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Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
Keterampilan Menulis Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas 111 SD Inpres
Pabangiang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa melalui penerapan model
Examples Non Examples mengalami peningkatan.
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1k untuk alat
memahami
pelajaran-pelajaran vang ada di pendidikan formal dan nonformal, berhasil atau
tidaknya peserta didik dalam memahami pelajaran- pelajaran yang ada di sekolah itu
Juga tergantung dan pengetahuan bahasa atau penguasaan bahasanya. Keterampilan
bahasa di SD terdiri dari empat komponen (mendengar, menyimak, membaca dan
menulis) Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan tiga keterampilan
lainnya dengan cara yang berancka ragam. Mula-mula pada masa kecil kita belajar
menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu mulai belajar membaca dan

menulis ketika memasuki dunia pendidikan Setiap peserta didik memiliki
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keterampilan menulis vang berbeds

menjadi bermutu, memiliki keteram

11111

Dari hasil p s tidak terlepas
dar suatu masalah seperti halnya malasnyva siswa dalam menuliskarena pengajaran
yang dilakukan guru hanya berorientasi pada teon dan pengetahuan schingga siswa
kurang berminat dan merasa kesulitan dalam menulis.

Usaha untuk meningkatkan keterampilan menulis diperlukan suatu model
pengajaran yang efektif dan efisien. Selama ini, metode ceramah dan penugasan
ternyata belum mampu mencapai hasil yang optimal. Hal ini bukan berarti bahwa

metode ceramah tidak baik, melainkan pada suatu saat siswa akan menjadi bosan

apabila hanya guru sendirt yvang berbicara, sedangkan mereka duduk diam




Taid

mendengarkan.

Melihat kondisi  demikigagpe cgtapkan model fxamples Non

>

yang dapat peneliti ajukan adalah sebagai berikut:

1

Bagaimanakah penerapan modellixamples Non Ixamples dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas Ill SD Inpres Pabangiang Kecamatan Somba Opu
Kabupaten Gowa'

Adakah penmingkatanketerampilan menulismata pelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan modellxamples Non Examples di kelas 111 SD Inpres Pabangiang

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa?




C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam pepg

I Untuk mendeskripsikap / \

Dapat memberi
Examples pada pe
2 Secara Praktis
a. Bag Sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi sekolah dalam mengembangkan
peserta didiknya terutama dalam hal proses pembelajaran Bahasa Indonesia.
b Bagi Guru
Diharapkan mampu membantu mengatasi permasalahan pembelajaran yang
dihadapi guru dan menambah wawasan serta keterampilan pembelajaran guru

dalam menmingkatkan mutu pembelajarannya.




¢. Bag Peserta Didik




A. Kajian Teori

1 Keterampilan

Dengan menulis inilah seseorang dapat mengungkapkan ide/ gagasan dalam

bentuk karangan secara leluasa.

Pada dasarnya ada empat keterampilan berbahasa yang harus dimilika
setiap siswa sebagal hasil belajar. Dari empat keterampilan tersebut yakni
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, aspek i dalam penggunaannya
sebagai alat komunikasi tidak pernah dapat berdiri sendin, satu sama lain saling

berkaitan dan saling menentukan.




Kemampuan menulis merupakdh kemampuan berbahasa vang bersifat

keterampilan
setelah aha Jéngan demikian
keterampilan menulis merupakan salah satu dari keterampilan berbahasa yang
dikuasai seseorang sesudah menguasai keterampilan bahasa vang lain vaitu
mendengar, menyimak, dan berbicara.

Kemampuan menulis dalam hal i mencakup berbagar kemampuan,
misalnya kemampuan dalam menggunakan unsur-unsur bahasa secara tepat, serta
kemampuan dalam mengorganisasikan  wacana dalam bentuk karangan

kemampuan dalam menggunakan gaya bahasa yang tepat, pilihan kata serta yang

lainnya yang kemudian dituangkan kedalam bentuk tulisan.




h. Tahapan dalam Menulis

Tahap pada penulisan jo! faldengan melakukan tulisan vang

\

6. Mengamati ulang

Perbaikan —> | 7 Menulis ulang
8. Membuat kerangka/bagan

9. Membuat  kerangka/bagan

khusus

W

Penyuntingan
10. Publikasi

Gambar 2.1 Langkah-langkah Kegiatan Menulis




Sebagai bagian dari keteramflilan berbahasa, menulis merupakan

.........
[T TG Y EOF i =111

-----
1 AanAasa

tidak langsung

membaca tulisan kita tetapi melalui bahasa tulisan Fungsi utama dan
keterampilan menulis adalah sebagai komunikasi secara tidak langsung.
Menurut Ahmad Susanto (2016) fungsi menulis sesuai kegunaannya,
sebaga berikut:
1) Fungsi penataan. merupakan fungsi penataan terhadap gagasan, fikiran,
pendapat, imajinasi dan lainnya, serta terhadap penggunaan bahasa, sehingga

‘menjadi tersusun.




2) Fungsi pengawetan, merupakan wuj engawetkan dalam bentuk dokumen

vang tertulis.

Fungsi penciptaa g

3) asuk menciptakan

4)

:‘4‘_'

5)

6) F

7)

larangan agar pembaca tidak melakukannya.

8) Fungsi mengingat, yaitu penulis mencatat suatu peristiwa, dengan maksud
agar tidak ada vang terlupakan dalam karangan.

9) Fungsi korespondensi, merupakan fungsi surat dalam memberitahukan
sesuatu kepada orang vang dituju, mengharapkan orang yang membaca untuk

membalas secara tertulis pula.
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d. Tujuan Keterampilan Menulis

/N

Tujuan vang jelas / ihifig, scscorang dalam usahanya

membuat tulisan yangghar Ah, tujuan dan kegiatan

18

diingat adalah' b g : s dik memiliki
| dalam karya
tulisnya vang bersifat informasi mungkin saja kurang unggul dalam karangan
persuasinya.  Semua itu sangat bergantung juga pada kesesuaian antara
pengetahuan awal yang dimiliki penulis dengan topik vang akan ditulisnya, Oleh
karena itu pendidik diharuskan untuk mendidik serta menuntun peserta didik
hingga memiliki kemampuan dalam menulisnyva memngkat. Keterampilan
menulis dalam hal ini menjadi keterampilan vang paling sulit jika ditbandingkan
dengan keterampilan bahasa yang lain diantaranya yaitu keterampilan mendengar,

keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara.
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2 Bahasa Indonesia

a. Pengertian Bahasa Indonesi

1 terpencil dan
jauh dari sentuhan pendidikan formal cenderung menggunakan bahasa 1bu
(bahasa daerah) Bahkan sebagian besar dari masyarakat itu tidak bisa
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. Dikarenakan mereka tidak pernah
mengenyam pendidikan formal bahasa Indonesia di sekolah. Mereka juga tidak
pernah bergaul dengan orang-orang dari kota besar yang lebih suka menggunakan
bahasa Indonesia ketimbang bahasa ibu.

Bahasa Indonesia hampir tidak pernah digunakan sebagai bahasa

komunikasi di lingkup masyarakat internal, Padahal, bahasa Indonesia seharusnya
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dipelajari oleh setiap warga Indonesia bk melalui pendidikan formal maupun

informal. Hal ini dikarenakan bg gmiliki banvak manfaat, antara

lam:

LT
2 DY e e

ety

(dosen) maupun
dikatakan, bahwa bahasa Indonesia merupakan jembatan bag seorang vang ingin
mendapatkan ilmu pengetahuan. Di samping itu orang tersebut akan mudah
mendapatkan informasi (berita) di media massa atau media sosial yang ditulis
dengan menggunakan bahasa indonesia.

3) Sebagai Media Penyampaian Ide Kreatif

Seorang yang menguasai bahasa Indonesia secara tertulis akan berpeluang
menjadi sastrawan atau penulis yang menyampaikan ide kreatifnya melalui karya

tulis baik fiksi maupun non fiksi. Tidak hanya itu, seorang yang menguasai
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bahasa Indonesia secara tertulis akan ddpat menulis surat resmi, surat lamaran

osdh dengan baik dan benar.

Pembelajaran bahasa Indonesia di lingkup dunia akademik khususnya
dan masyarakat umunya memiliki beberapa tujuan, antara lain:

) Mendidik anak didik dan masyarakat agar dapat berkomunikasi dengan
mengeunakan bahasa Indonesia secara efekuf, efisien, baik. dan benar sesuai
etika dan kesopanan.

2) Supaya anak didik dan masyarakat semakin dapat menghargal serta merasa
bangga terhadap bahasa Indonesia sebagai alat pemersatu bangsa.

3) Supava anak didik dan masyarakat bisa memahami bahasa Indonesia dan




L5

mampu menggunakannya secara tepa

A» sglmakan bahasa Indonesia guna

berfungsi agar siswa bisa mengembangkan imajinasi dalam memahami
materi. Selain itu model ini juga bermanfaat untuk merangsang siswa dalam
berpikir analitis dan kritis untuk menyelesaikan segala masalah. Terutama
masalah vang ada pada gambar yang dipresentasikan.

Examples Non Examples adalah teknik vang kerap kali bisa dipakai guru
dalam pengajaran dengan tujuan agar siswa bisa lebih paham tentang definisi
konsep.Hal ini merupakan pendapat Buehl (1996) Apaniani, (2010:20).

(Roestiyah. 2001: 73) Dalam penyajiannya gambar akan dipasang di




da Pl _6
G

3) Guru akan mengarahkan siswa untuk menyimak gambar dan menganalisanya.
Siswa akan diberi kesempatan berupa waktu untuk memahami gambar dengan
cermat Guru juga bisa memberikan c/ue agar siswa bisa terangsang dalam
memahami gambar.

4) Guru akan mengarahkan siswa untuk membuat grup belajar 2 hingga 3 siswa,
Yang bertujuan untuk menganalisa gambar lebih lanjut, Lalu analisa tersebut

ditulis di kertas yang telah disediakan oleh guru.




S) Setiap grup belajar akan diberi wa tuk mempresentasikan didepan kelas

dari diskusi yang telah didapa

Berdasarkan hasil

/s
\

uuuuuuu

ES- oMt

)

! :‘ 533 \t

@ R

//,(/;Q‘U e .)
?"{H‘y an i 'd

a) Peserta d
untuk memahami sebuah konsep sehingga penguasaannya bisa lebih
komprehensif dan dalam.

b) Anak didik berpartisipasi pada sebuah penemuan. vang nantinya bisa
memicu akal dan perasaan mercka untuk mengkonstruksi konsep. yang
berasal dari aktivitas pembelajaran non example dan example.

¢) Peserta didik akan mendapat kesempatan untuk menjelajahi karakteristk

dari suatu konsep dengan memperhitungkan bagian non example yang

bisa termuat vang sudah dijelaskan pada bagian example.




E L

itlan In1 yang
dilakukan oleh pené _ _ th sesuai dengan
variabel-varabel vang ada pada judul penelitian. Penelitian yang relevan merupakan
hasil penelitian dari peneliti lain yang relevan dan dijadikan titik tolak untuk
modifikasi, revisi dan lain-lain. Penelitian yang dilakukan oleh Marrv Thres
Sufranika mahasiswi Universitas Sanata Dharma  dengan judul  “Peningkatan
Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Melalui Model Pembelajaran Evamples Non
ExamplesPada Siswa Kelas X SMA Negeri | Melati™ menunjukkan bahwa penerapan

model pembelajaran /xamples Non Examples mampu meningkatkan prestasi belajar

siswa dengan skor rata-rata prestasi belajar siswa sesuai KKM (75) pada keadaan
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awal sebanyak 9 siswa (29%) dengan rate-raa nilai 68, siklus I meningkat menjadi 13

siswa (42%) dengan rata-rata nilay padipsiklus 11 meningkat menjadi 30

42%.Pada tahap sik

Persamaan penelitian terdahulu dengan yang saya teliti adalah terletak pada model
yang diterapkan sama-sama menggunakan model pembelajaran Fxamples  Non
Fxamplessaal pembelajaran  berlangsung Perbedaannya vaitu penelitian yang dilakukan
sebelumnya untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa, sedangkan peneliti sendiri
ingin meningkatkan keterampilan menulis siswa.

Penelitian yang 1elah dijabarkan di atas relevan peneliti vang dilakukan peneliti
yang dilakukan oleh peneliti karena memiliki variabel vang sama yvaitu menggunakan model

pembelajaran fxamples Non Examplesdi dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penetilian
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tersebut, menyimpulkan bahwa penggunaan piedel pembelajarantxamples Non Lxamples

dapat meningkatkan keterampilan meg
B. Kerangka Pikir

Wl

i T eranes:
Juga D . iyl -;*‘\ bt

mbar vyang telah
diperhatikan, mempresentasikan hasil diskusi grup, bimbingan guru, evaluasi dan
terakahir adalah refleksi.

Modeltxamples  Non  Examples  dapat  meningkatkan keterampilan
menulissiswa.  Melalui  penggunaaan modellxamples  Non  Fxampfes  pada

pembelajaran Bahasa Indoensia diharapkan keterampilan menuis siswa kelas 111 SD

Inpres Pabangiang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dapat meningkat.
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Siswa;
Keterampilan
menulis mata

Kondisi Awal

-— ::\"_ Tl a ""7 =
~— 9l —
/ Yo;\;l" ey 2

//l Ly 3=A

Tk

(

T\

Pa a\ delExamples
e - e les
L_;KfAANDL—J Uﬂ dﬁ;rﬂntlpfﬂ?
pa
meningkatkan
keterampilan
menubis siswa

Gambar 2.2Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalul  penerapan
modellxamples Non Examples dapat meningkatkan keterampilan menulis dalam

pembelajaran Bahasa Indonesiasiswa kelas 111 SD Inpres Pabangiang Kecamatan

Somba Opu Kabupaten Gowa.




plakan kolaborasi
ataupartisipasi antara peneliti dengan observer.

Penelitan Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research adalah
penelitan  praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran  di
kelas.Penelitian ini merupakan salah satu upaya guru atau praktisi dalam bentuk
berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas,

Menurut Arikunto, dkk (2006), penelitian tindakan kelas merupakan suatu

pencermatan terhadap Kkegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja

22




Bahasa Indonesia pada siswa kelas [11 SD Inpres Pabangiang vaitukurangnya hasi
belajar siswa.  Penelii  bermaksud memecahkan masalah tersebutmelaln
modeltxamples Non Examples.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelivan ini dilakukan di kelas 11 SD Inpres Pabangiang Kecamatan
Somba Opu Kabupaten Gowa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD Inpres
Pabangiang Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa tahun ajaran 2021/2022 vang

berjumlah 29 orang. Terdiri dari 15 orang laki-laki dan 14 perempuan.
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C. Faktor yang Diteliti

Faktor vang diteliti dalg

L~ Penyusunan Rencana Tindakan

Refleksi Siklus 11 T,

Observasi Pelaksanaan Tindakan I E—

> Dilanjutkan ke siklus benkutnva

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas
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Tiap-tiap siklus dilaksanakan sesufli dengan perubahan yang dicapai. Untuk

endahnya hasil belajar siswa,
\'» i langkah-langkah yang

mengetahui  permasalahan  yang 3

kan penelitian.
¢) Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar vang memuat indikator
pemahaman materi.
d) Mempersiapkan peralatan atau alat peraga yang dibutuhkan untuk
pelaksanaan proses pembelajaran
¢) Memberitahu dan melatih guru sebagai praktisi penelitian tentang tindakan

vang harus dilakukan saat pembelajaran di kelas sesuai dengan rencana

pembelajaran.
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2 Tahap Pelaksanaan Tindakan

a)
b)

<)

d)

e)

Mengkaji data yang terkumpul secara komprehensif.

Melakukan diskusi dengan guru kelas serta menganalisis kelemahandan
keberhasilan guru dalam penerapan modelfxamples Non Lxamples dalam
pembelajaran.

Menganalisis hasil belajar/tes siswa.

Hasil refleksi dijadikan bahan untuk merevisi rencana tindakan
selanjutnya.

Kolaborator memberikan masukan dan bersama-sama dengan peneliti




T

melakukan langkah-langkah perhd untuk dilaksanakan pada siklus

berikutnya.

E. Instrumen Penelitian

kegiatan belajar
mengajar Observasi dilakukan dengan lembar observasi vang telah dipersiapkan.
Lembar observasi merupakan daftar serangkaian kegiatan yang ada dalam penelitian
dan sebagai obyek yang akan diamati seorang peneliti.

2 Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa adalah alat berupa serentelan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian

ini lembar kerja siswa digunakan untuk mengukur keterampilan pemahaman
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siswa.Penilaian lembar kerja siswa berupagskor vang ditentukan berdasarkan rubnk

penilaan,
F. Teknik Pengum pular

1 Metode Tes ,‘p\S MUHA 47@
“\:“"K" S8

segala peristiwa
dan kegratan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau
tanpa alat bantu Metode observasi dalam penelitian ini berisi catatan yang
menggambarkan bagaiamana aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.
b. Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data vang diperoleh dalam
observasi Dokumen dalam peneliian  ini digunakan untuk melihat kembal

kegiatan yang sudah dilakukan, agar dapat memberikan gambaran secara nyata
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mengenal kegiatan belajar daring pegérta didik dan menggambarkan suasana

pembelajaran daring. Dalam ha ‘/\ amdokumen berupa foto.

G. Teknik Analisis Data
ahS MUH,,,

it b\ "/
{i& “ h,K‘Asis ¢
W A
S o o) o ®
) - \\\*&\\‘2\‘ '\ h {/é"/'f

o
e Y 1

TS ;
-3

,I /,/

»

) \\
TR\

bul

Keterangan.
B = Skor yang diperoleh
N = Nilai

St = Skor teoritis/ skor maksimal

(Poerwanto, 2008:6.3)
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b. Menghitung ketuntasan belajar secarafklasikal dan penvajian data kuantitatf

£ = mlai rata-rata

2 x = jumlah semua nilai peserta didik
2. N = jumlah peserta didik
(Aqib dkk. 2010:41)

Hasil perhitungan tersebut disesuaikan dengan kriteria ketuntasan belajar
peserta didik kelas 11 SD Inpres pabangiang Kecamatan Somba Opu Kabuaten Gowa

tahun ajaran 2020/2021. Dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) klasikal dan




il

individual yang dikelompokkan kedalam duf kategori tuntas dan tidak tuntas. dengan

kriteria sebagai berikut

dokumentasi dehgar a4 g L vitas pescrta
didik dalam pembéla akah data kualitauf
adalah dengan menganalisis lembar observasi vang telah diisi ketika pelakanaan
pembelajaran  berlangsung dan mengklasifikasikannya dengan observer yang
membantu penelitian Sedangkan data dokumentasi dianalisis dengan melihat foto-
foto aktivitas peserta didik selama mengikuti pembelajaran Data kualitatif dipaparkan

dalam suatu kalimat vang dipisahkan menurut kategori untuk memperoleh suatu

kesimpulan.
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tig

Siswa mendapat nilai méhsr imal (KKM) yaitu 75.

7y

- g a8t

A ‘Q}« ""'ln.uu\“'\} i
P2 LD
ina

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran.

b) Memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat
dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional, serta
disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik.

¢) Mengajukan pertanvaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.




i3

d) Menjelaskan tujuan pembelajafan atau kompetensi dasar yang akan

il

adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan. menghargai,
menghayati, hingga mengamalkan Seluruh aktivitas pembelajaran
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik
untuk melakuan aktivitas tersebut.

b) Pengetahuan
Pengetahuan  dimiliki  melalui aktivitas  mengetahui, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta Karakteristik

aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan
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kesamaan dengan aktivitas bel@jar dalam domain keterampilan Untuk

memperkuat pendekatag rpadu. dan tematik sangat

v

penyingkapan/penelitian

(discovery/inquiry leaming) dan pembelajaran vang menghasilkan karya
berbasis pemecahan masalah (project based learmng).
3) Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:
a)  Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaal langsung maupun

tidak langsung dani hasil pembelajaranyang telah berlangsung,
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b) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.




Skor Ideal 100

Skor Rata-rata 65
Skor Tertinggi 86
Skor Terendah 40

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
siswa pada siklus I melalut modelfxamples NonExamplessebesar 69 selanjutnya

skor tertinggi vang dicapai respon 86 dan skor terendah 40. Hal in1 menunjukkan

36
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bahwa tingkat keterampilan menulis siswahatau hasil belajar siswa kelasill masuk

dalam kategoni cukup.

ditetapkan Depdikbud

""""""

Tabel 42 menunjukkan bahwa dari 29 orang siswa kelas 111 SD [npres
Pabangiang  presentase skor hasil belajar siswa setelah dilaksanakan dari
keterampilan menulisBahasa Indonesia melalui modellZxamples Nonfixamples,
orang siswa yang mendapat kategori sangat Kurang (3%), 5 orang siswa vang
memperoleh kategori kurang dengan persentase (17%), siswa yang memperoleh
kategori cukup ada 7 orang siswa dengan persentase (24%), dan vang memperoleh

kategori baik 6 orang siswa dengan persentase (21%), dan I0orang siswa dengan




75—100 Tuntas 10

35%
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Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 29 siswa terdapat 65% siswa

vang belum tuntas belajar dan 35% siswa yang tuntas belajar.

Perolehan skor proses pembelajaran peserta didik dari masing-masing

siklus disajikan dalam grafik sebagai berikut:
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Grialik 4.1 Persentase Ketuntasar
Siklus 1

Belajar Bahasa Indonesia pada

' \\\\\\lllh[///
“‘* /
= \ // Xa /

\\\ ”

‘ ‘ ada indikator

N

indikator keberhasilan vang telah ditetapkan maka materi ini perlu diulang pada

tindakan siklus 1 dengan beberapa penvempurnaan sebagai berikut:

a. Guru perlu lebih memperhatikan kepada siswa yang berkemampuan rendah
dengan memberi motivasi untuk aktif dalam diskusi dan bertanya pada temannya
vang lebih pintar.

b. Guru perlu lebih memperhatikan atau bahkan menunjuk langsung subjek vang
malu-malu untuk mengemukakan pendapatnya baik secara lisan maupun tertulis

di papan tulis.
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¢. Guru harus lebih memotivasi kepada siswa agar tidak ragu-ragu mengemukakan

pendapat,

1) :'\.: C f jm
N7
Qe 75

Examplessebagal

Pabangiang
Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap skor tes hasil belajar siklus 11

vang diberikan pada siswa kelas [11 SD Inpres Pabangiangsetelah diberikan mata

pelajaran Bahasa Indonesia melalui modellxamples Non Fxamplesdapat dilihat pada

tabel 4.4 sebagai berikut
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AP

° -

[

- 3
S N

Jika skor hasil belajarBahasa Indonesia siswa tersebut dikelompokkan
kedalam 5 kategori, maka hasil belajar siswa kelas [l SD Inpres
Pabangiangdiperoleh distribusi frekuensi dan presentase dapat dilihat pada tabel 4.5

sebagail berikut

Tabel 4.5Distribusi Frekuensi dan Presentase Skor Keterampilan Menulis
Bahasa Indonesia Pada Siklus 1l

Skor Kategori Frekuensi Persentase

0—40 Sangat Kurang 0 0%




42

4158 Kurang 0 0%
56-70 ] 0%
71 -85 33%
86— 67%
< iy
\ 3 /) A
€es
Pabangi us 11
v
pada g . tidak
ada siswa ( A , 4 orang
siswa den ¥ ng siswa
dengan persen
Berda: At - rata-rata hasil

belajar siswa pada

pada tabel 4.5

maka berada pada kategori sangat Baik. Berarti bahwa rata-rata peningkatan hasil

belajar siswa kelas 111 SD Inpres Pabangiang, setelah dilaksanakan siklus 11 pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui model Lxamples Non Examples berada

pada kategori sanagat baik, berdasarkan standar penilaian yang ditetapkan oleh

Depdikbud berarti hasil belajar siswa meningkat.

Apabila hasil belajar siswa pada siklus 11 dianalisis, maka persentase

ketuntasan belajar siswa setelah diterapkan modellxamples Non Fxamples pada
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siklus 11 dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikw

r\‘_-.

EOL O f‘/’%“'y\%\\\%..
¥ | 'QW\L!.) : 7//![““\\\\ ®
Ty

e o

® Column2

sl i h ®m Columnl

50% - f; g

lu% F f;‘r - __.,-r'

.n%,-

-

ﬂdat Tuntas
Tuntas




Pada akhir pembelajaran siswa dliberikan tes formatif dan pada akhir

tindakan siswa diberi tes akhi | siswa mampu menyelesaikan

a subjek menunjukkan

------

a vang kurang
gthadap maten ini
disebabkan oleh pola pembelajaran sebelumnya.Pola pembelajaran yang dilakukan
selama i lebih banvak pada pemindahan pengetahuan dari guru ke siswa, Guru lebih
banyak mendominasi pembelajaran dengan menjelaskan materi, sedangkan siswa
lebih sering sebagai pendengar atau pencatat yang baik dar penjelasan guru. Guru
menjelaskan konsep/prinsip, memberi contoh, dan terakhir memberi latthan. Akibat
pembelajaran ini, sebagian besar siswa cenderung menghafal sehingga pengetahuan

yang diterima mudah dilupakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Katona (Orthon,

1992:103) bahwa pembelajaran dengan hafalan cenderung tidak memben hasil. Selain
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itu siswa hanya dapat mengingat fakta-faktagederhana

c¢mbelajaran  dimulai  dengan

ang optimalnya
proses pembelajaran pada tindakan siklus | karena masih ada beberapa siswa diam,
dan malu-malu atau kelihatan ragu dalam mengungkapkan pendapatnya. Keadaan
seperti im dimungkinkan karena siswa belum terbiasa melaksanakan pembelajaran
dengan suasana dan lingkungan belajar secara online, schingga membutuhkan waktu
untuk menyesuaikan diri.Hal ini sesuai dengan pendapat Suherman, dkk. (2001:104)
bahwa pada awal proses belajar, siswa terlihat kaku dalam pembelajaran melalu

pemecahan masalah. Sehingga pada pembelajaran tindakan siklus 11 siswa selalu

diarahkan dan diberi motivasi agar selalu mengemukakan pendapatnya.
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Untuk mengatasi agar aktifitas ddlam pembelajaran merata (tidak hanya

N, .~ 7
e & & =z

~

\ ’
E ~ 20 NG
} ?.: a® //n 2 -~
A B g~ AAxail. |

bahwa terdapat kenaikan prestasi belajar siswa padasetiap siklusnya. Hal i
membuktikan bahwa pengeunaan model/xamples  Non  Examples  dapat

meningkatkan keterampilan menulis siswa.




A. Kesimpulan

) ey

| L
&Jwg \\\

7/,

0" H

dijadikan sebagai salah satu altermatif pendekatan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar agar siswa dapat mengalami proses belajar yang lebih
bermakna.

2 Diharapkan guru perlu menguasai model dan pendekatan pembelajaran serta
media pembelajaran sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat lebih bervanasi
sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar dan akan lebih mudah

memahami mater1 khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia.

47
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3 Bagi Siswa Siswa harus lebih semangh

belajar, lebih aktif dalam segalat

‘
\
R
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Lampiran A

1. Rencana Pelaksanaan Pg

|

2. Hasil post
3, Hasil Belaja
4. Hasil Belajar b

Lampiran D

I. Lembar Observasi Guru
2. Lembar Observasi Siswa
3. Daftar Hadir Siswa

Lampiran E

1. Dokumentasi Penelitan







Satuan Pendidikan
Kelas | Semester

Tema 1

Sub Tema 1

Mapel

---------

kalimat efektif,

; : z asi yang
tempat hldup‘; partumbuhan dan didengar/disajikan
perkembangan makhluk hidup yang ada tentang ciri-cin
di lingkungan setempat yang disajikan makhluk hidup
dalam bentuk lisan, tulis, visual, dan/atau
eksplorasi lingkungan. |

4.4 | Menyajikan laporan tentang konsep ciri- 4.4.2 Menuliskan pokok- |
ciri, kebutuhan (makanan dan tempat pokok informasi yang
hidup), pertumbuhan, dan perkembangan didengar/disajikan
makhluk  hidup yang ada di tentang ciri-ciri
lingkungansetempat  secara  tertulis makhluk hidup
menggunakan kosakata baku dalam dengan tepat.

C. TUJUAN
1. Setelah mengamati, siswa dapat mengidentifikasi informasi yang disajikan
tentang ciri-ciri makhluk hidup sesuai gambar yang ada dengan tepat,




2. Setelah mengamati, siswa dapat Mmenuliskan pokok-pokok informasi yang

disajlkan tentang ciri-ciri ma didup melalui cerita berdasarkan gambar
yang ada dengan tepat.
D. MATERI

lagu nasional lainnya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya
menanamkan semangat Nasionalisme,

5. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilaksanakan

6. Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

7. Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan tentang maten
yang sudah dipelajari pada pertemuan

sebelumnya.
Kegiatan - Ayo Menulis 40
_Inti ~« Guru menyediakan gambar’. menit

|l Guru mempersentasikan gambar pada dinding
atau LCD proyektor.




Bekerjalah dengan cora berkelompok!

Buatlahy cerito berdasarkan gombar di atas. Buatlah
cerita pada tempat yang sudah disediakan di
haloman berikutnya!

Ceritakan hasil kerjo kelompokmu di depan
kelompok yona lain!




Kegiatan
Penutup

 A. Guru mengutaraiias
apa yang be

Penilaian Keterampilan
Menulis Cerita dari Gambar.

sebuah evaluasi dan revisi
' 5atah pada presentasi
e ar misi

temang

15

an Udin sakit
adahal saat itu ia

L Kriteria Baik sekali Baik Cukup Perlu
o bimbingan
a 4 3 2 1
1 | Penggunaan Menggunakan Terdapat 1-2 | Terdapat Tidak satu
huruf besar  huruf besar di | kesalahan lebih pun
dan tanda awal kalimat | dalam dari 2 kalimat yang
baca dan nama menggunakan | kesalahan ‘menggunaka
orang, serta huruf besar dalam n
menggunakan | dan menggunakan |huruf besar
tanda titik di tanda titik. huruf besar  |dan
akhir kalimat. dan tanda fitik.
o tanda titik.
2 | Kesesuaian | Seluruh isi Setengah Kurang dari  |Semua isi
isi teks atau setengah isi  teks




laporan yang ditulis
yang sesuai
ditulis dengan

teks yang belum
ditulis sesuai.
sesuai

\ /I
Q/ “\P\V?,J L4
. lpenul

s Peserta didik vang mf:mpnrﬂieh mlm KD = KLM mr:nglkuu pmgmm pengayaan.
Remedial :

Memberikan remedial bagi Peserta Didik yang belum mencapai kompetensi yang
Pengayaan :

Memberikan pengavaan bagi Peserta Didik yang melebihi target pencapaian kompetensi.







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan
Kelas | Semester

Sub Tema 1
Mupel

£ \\\\um,///

WY o

Mengidentifikasi
< an dz keblasaan yang

tempat hldup} pariumbuhan dan baik sebelum tidur

perkembangan makhluk hidup yang ada pada sebuah

di lingkungan setempat yang disajikan gambar

dalam bentuk lisan, tulis, visual, dan/atau

eksplorasi lingkungan.

4.4 | Menyajikan laporan tentang konsep cin- | 442 Menuliskan |
ciri, kebutuhan (makanan dan tempat kebiasaan yang
hidup), pertumbuhan, dan perkembangan baik sebelum tidur
makhiuk  hidup yang ada di berdasarkan

| lingkungansetempat  secara  tertulis sebuah gambar

menggunakan kosakata baku dalam
kalimat efektif.




C. TUJUAN
1. Setelah mengamati gambar, si

i' Kegiatan
Inti

e
- =

s
G
i/ 1!3‘

menanamkan semangat Nasionalisme.

11. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilaksanakan.

12. Guru menginformasikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

13. Guru melakukan apersepsi dengan
menayakan mater yang sudah dipelajan.

- Ayo Menulis

Guru menyediakan gambar.

Guru mempresentasikan gambar pada dinding
atau LCD proyektor.

Guru mengarhkan siswa untuk menyimak dan
menganalisa gambar.

Guru mengarahkan siswa untuk membuat

kelompok untuk menganalisa gambar lebih

|
40

menit
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Buatlah suatu cerito berdasarkan gambar
tersebut!

Tuliskon ceritomu pada tempat yang tersedial




' Kegiatan
Penutup

—
) —

Guru menguta

kén sebuah evaluasi dan revisi 15

1 s_alah

~.

pada presentasi
tentang

menit

misl

Periu
bimbingan
4 1
Penggunaan @ Menggunakan Terdapat 1-2 | Terdapat Tidak satu
huruf besar  huruf besar di | kesalahan lebih pun
dan tanda awal kalimat | dalam dari 2 kalimat
baca dan nama menggunakan | kesalahan yang
orang, serta | huruf besar dalam menggunak
menggunakan | dan menggunakan an
tanda titik di tanda titik. huruf besar  huruf besar
akhir kalimat. dan dan
tanda titik. tanda titik
Kesesuaian | Seluruh isi Setengah Kurang dari  |Semua isi
isi teks atau setengah isi  teks
laporan yang | yang ditulis lebih isi teks  teks yang belum
ditulis sesual yang ditulis ditulis sesuai.
dengan sesual sesuai
isi laporan dengan dengan
| yang isi laporan isi laporan




diminta. yang
linta. diminta.
3 | Penulisan Penulisan jerdar Lebihdari2 [Semua
/ kata belum
dah ts = tepat dalam

|penulisan.

semua

s

= ry—mm =T




Pengetahuan
1 | Tuntas | Belum




JADWAL PENELITIAN
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KEGIATAN
ara & Pre Test







NAMA

AL Isilah titik-titik di b
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Nama Kelompok
Anggota
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Bekerjalah dengan cd
Buatlah cerita berdass gamba pat v
Kemudian ceritakan hasil kerja kclampﬂkmu d]depan kclompuk lain!







Nama Kelompok
Anggota

--------------------------------------------------------------------------------------




penting

ita bersiap
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5. Apa cara berdoa senap agama 1tu sama? Jelaskan alasanmu!







‘idak Tuntas

p——
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Y/‘
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6. | MUH.BILAL RISQILLAH 90 N
RAHMAT N
17. | MUH.FADLY ALAMSYAH 60
18. | MUH.FAREL 70
19. | MUH RIZAL PRADANA 60
20. | NASYITHA KHUMAIRAH 80 v
21. | NAYA ATIFAH 50 v
22 | NUR AISYAH KHUMAIRAH 60 \
23. | NUR FACHIRA SYAKILA 60 N
24. | NUR FATIMAH | 50 v |




NURUL SUCI MADHANI

80




HASIL POST TEST SISWA
No Nama Sis Tuntas  |idak Tuntas
I. | ABIDZAR AL v
2. [ ADEL D 4
3. * A .
7 3y
k)
9, ~
10, )
THE
12.|M ' '
13. | K, \
14. | MUH.
15. [ MUH.
16. | MUH BILAL RISQILLAH 100 v
RAHMAT
17. | MUH.FADLY ALAMSYAH 80 v
18. | MUH.FAREL 80 v
19. | MUH.RIZAL PRADANA 100 v
20, | NASYITHA KHUMAIRAH 100 v ]
21. | NAYA ATIFAH 80 v
22 [ NUR AISYAH KHUMAIRAH | 100 v
23. | NUR FACHIRA SYAKILA 100 v
24. | NUR FATIMAH 90 v




25.

NURUL SUCI MADHANI

26.

A
QEEZA RAMDHANIA. 4

27.

RAIHAN /

. | SANDRINA

90




HASIL BELAJAR KETERA

AN MENULIS SISWA

SI
No Nama S untas | Tidak Tuntas
I | ABIDZAR A v
2. | ADEL A 3
— - —= 4
4.
7
8.
9 ~
10. (
13 N
12! 0)
13. | M X ¥
14. | MUH.
15. | MUH.A
" 16. | MUHL.BILAL RISQILLAH 86 v
RAHMAT
17. | MUHL.FADLY ALAMSYAH 55 N
18, | MUH.FAREL 65 v
19, | MUH.RIZAL PRADANA 40 v
20. | NASYITHA KHUMAIRAH 86 y
21. | NAYA ATIFAH 70 v
22 | NUR AISYAH KHUMAIRAH | 86 v
23. | NUR FACHIRA SYAKILA 65 N
24 | NUR FATIMAH - v







s Tidak Tuntas

MENULIS SISWA

HASIL BELAJAR KETERA

7 Bl il il ol e S il s
% —
.
= 2 laslelmiglels|e
=
] w m mm 1S
i E D.
: ;
m < mw_n =
< EESEEGRBE
mnn.ﬂ = - m & | =
ESe = B2 22 D5
EEEEEL S
23 s |3 2
11111 TS - - = s R Pl S




25. | NURUL SUCI MADHANI

| QEEZA RAMDHANILA, /“\-

‘
\
R

93







LEMBAR OBSERVASI GURU

MNama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

6. Melaksanakan pembelajaran secara runtut

7. Menguasai kelas

8. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu

yang direncanakan

9. Penguasaan materi pelajaran
10. Menggunakan media vang efektif dan efisiien
| 1. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

1 12. Menunjukkan sifat terbuka ddan respon siswa

13. Memantau proses belajar siswa




14. Bertanya pada siswa terkait matg

. | Kegiatan Penutup

g yag belum jelas

15, Melakukan  refleks

Gowa, Juli 2021

(bserver,

Rahmatiah, S.Pd
NIP. -




LEMBAR OBSERVASI GURU

Nama Sekolah 'S

Mata Pelajaran

Kelas
Maten
Hari/T

[ No.

1.

3 : Y

4 M

Kegia *

5. Melaksau: N Ens1
(tujuan § unak del

Fxamplés Non I

6, Melaksanakan pembelajaran secara runtut

7. Menguasai kelas

8 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
yang direncanakan

9. Penguasaan materi pelajaran

10. Menggunakan media vang efektif dan efisiien -

I1. Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media

12. Menunjukkan sifat terbuka ddan respon siswa

13. Memantau proses belajar siswa




I4. Bertanya pada siswa terkait matgn yag belum jelas

------
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Juli 2021

Observer,

Rahmatiah, S.Pd
NIP. -




Lembar Observasi ivitas Siswa
Si
umlah
No, Nama Siswa r Kriteria
1| ABIDZAR AL A / Cukup B
GIFARIH .
2 | ADEL ) r / ik
3 ' 4 ()
R 3
\J
5
I
A
' RA
KA -
9 M _ |
10. | MUH. AQ ' ' A 4 Sangat baik
| HA
1| MUH. A ik
12. | MUH. ~ kup
GUNTUR L
13 | MUH. ADN. QA | | Baik
14 | MUH.AGUN emuaskan
| QADRI |
15 | MUH.ALFARISKL S. v 4 Sangat baik
| 16 | MUH.BILAL v N YK 3 Sangat baik
RISQILLAH RAHMAT
17. | MUHL.FADLY N v 2 Cukup
ALAMSYAH
18 | MUH.FAREL v N 2 Cukup
19. | MUH.RIZAL o | Kurang
PRADANA )
20. | NASYITHA ] i v 3 Baik
KHUMAIRAH
21 | NAYA ATIFAH v ¥ 3 Haik
22 | NUR AISYAH R 3 Baik
KHUMAIRAH Bl
23 | NUR FACHIRA AN 2 Cukup
SYAKILA




24 | NUR FATIMAH - |- . L . 0

NURUL SUCI
MADHANI
| QEEZA

Skor :5 = Memuasks

4=Sangm Baik 2= Cukup




Kriteria

Memuaskan

MUH.ALFARISKL S, . |

16, | MUH.BILAL v v v N 4 Sangat baik
RISQILLAH RAHMAT

17 | MUHLFADLY ¥ A R 4 Sangat baik
 ALAMSYAH

18. | MUH.FAREL ¥ vy v 4 Sangat baik

19. | MUH.RIZAL v ¥ ¥ Y 4 Sangat baik
PRADANA

20, | NASYITHA v 4 v v N 5 Memuaskan
KHUMAIRAH | .

21, | NAYA ATIFAH ¥y oo i v v | 4 Sangat baik

22, | NUR AISYAH N v [ v 1 Sangat baik
KHUMAIRAH |

23 | NUR FACHIRA v WY 4 Sangat baik
SYAKILA




24. | NUR FATIMAH v

25. | NURUL SUCIT ¥
MADHANI

26 | QEEZA

AN

Skor :5 = Memuaskan 3 = Baik

4 = Sangat Baik 2 = Cukup

!

()
0

3 Baik

4 Sangat baik

5 Memuaskan

Sangat baik

P74
7

/,

&)
Al
T
\ Y .
s




DAFTAR HADIR §
SD INPRES PABANG

No,

Nama Siswa 1
P

ABIDZAR AL
GIFARIH

ADEL

AKBAR

AQ
N

AYU

ICA

GUNT
RAMA

KAYLA

MUH

MUH. AQIB *
HAMSIW A

MUH. HILA

MUH. YUSUF
GUNTUR

MUH.ADNAN ASA A

MUH.AGUNG AL
QADRI

MUH.ALFARISEL

A KELAS I
BA OPU KAB,GOWA

Siklus 11

I Pertemuan 11

Keterangan

T

2

MUH.BILAL 7 v
RISQILLAH RAHMAT

MUH.FADLY vV Y
ALAMSYAH

18,

-2

MUH.FAREL

=
=

19,

=

MUH.RIZAL [ v
PRADANA '

= _|
-

20.

NASYITHA Y v
KHUMAIRAH

21

NAYA ATIFAH v

29

ar | et

NUR AISYAH
KHUMAIRAH

23

NUR FACHIRA ¥ v
SYAKILA

-]




NUR FATIMAH

25

NURUL 5LCI
MADHANI

26.

QEEZA
RAMDHANLA,

27,

RAITHAN

28

SANDRINA

29.

TIARA

Keteran
Juml
A Al

4
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